PENGEMBANGAN INDUSTRI MELINJO
DI KABUPATEN PADANG PARIAMAN

ABSTRAK

Komaoditt yang mempunyal proespek cerah  karena peluang pasaarnys
masih terbuka lebar dan harganya cukup tinggi adalah melinjo. Pengrajin
melinje di kabupaten Padzng Partaman scharusnya dapat merangsang dapal
meningkatkan produksi dan industri melinjo dan industri rumah tangga menjadi
industrr keetl, menengah maupun industrl besar. Walaupun industri telab berdin
sejak puluhan tabun, dalam kenyataan usaha pembuatan emping melinjoe tidak
mengalami perkembangan. Hampir semua unil usahs emping melinjo di

an

b b

kabupaten Padang Pariaman hanva berskala industri romahk tangga deng

pengelalazan dan teknoloo) yang masth tradisional.

PENDAHULUAKN
Krisis moneter yang berkepaniangan sampal saat inl, sektor
petanian di Indonesia masih tetap diharapkan menjadi sekior tangguh
da sirategis sebagai basis  kuat dalam mendukung pendapatan
masyarakat. Hal ini disebabkan sektor terssbut hanya memeriukan
bahan baku dari dalam negern. Salsh satu kemodili unggulan yang
mempunyai prospek cerah karena mempunyai peluang pasar yang
masih terbuka lebar dan harganya cukup tinggi adalah emping
melinjg. Pemasaran emping mealinjo selain memanuhl parmintaan
dalam negert juga harus memenuhl permintaan ekspoer ke Malaysia
Singapura, Saudi Arabia dan Eropah. Dari segi harga dibandingkan
emping lainnya harga emping melinjo jauh lebih mahal yaitu REp
14,000/ Kg { Info Pasar Edisi No .5/ 18988 )

tMenurut Badan Pengembangan Ekspor nasional Departemen
Perdagangan  Republik Indonesia (1982), Indonesia merupakan
pamasck utama emping melinig di Eropa dengan pangsa pasar 93%
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dan Argb Saudi mengimpar emping dari Indonesia ratz-rgtz U
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tonfbulan. Sementara di Australia telah berdiri perusahaan makanan
vang mengalah emping melinjo mentah dari indonesia menjadi
makanan kemasan yang siap santap dengan berbagai rasa. Penghasil
melinjo terbesar di  Indonesia adalah propinsi Jawa Tengah untuk
memenuni pasar dalam dan  luar negeri {Info  Pasar, 19%8)
Sedangkan Sumatera bparat juga penghasil melinjo, namun belum
ada vang diekspor sacara besar-besarzn. Produks:  melinjo di
Sumatera Barat belum mampu memenuhi permintaan pasar ekspor
karena dielah  secara tradisional yang menggunakan peralatan
sederhana  sehingga produksinya relatif kecil. Sebaliknya untuk
konsumsi dalam neger Sumatra Barat sudah surplus | Dipera Tk, |
Sumatera Barat 1998 ).

Daerah utama penghasil emping melinjo terbesar di Sumatera
Barat adalah Kabupaten Padang Pariaman. Terdapat lebih kurang 100
keluarga  kelompek  pengrajin melinjo yang secara  kotinyu
mengusahakan biji melinjo dibuat menjadi emping melinjo { Bapeda
TK.ll Padang Pariaman ). Masyarakat Padang

Pariaman khusus wilayah pantai yang merupakan sumber
pendapatan pokok untuk mendukung pendapatan keluarga disamping
mata pencaharian sebagail nelayan. Oleh karena ifu sejak tahun
1994/1995 di Padang Pariaman telah dirintis sentra agribisnis melinjo,
Daerah  yang berpotensi dikembangkan sebagar senira agribisnis
ramoditas melinjo  adalah Kecamatan WNan Sabaris, Kecamatan
Ulakan Tapakis, Kecamatan Pariaman Tengah, K.ecamatan
Pariaman Utara, Kecamatan Pariaman Selatan, Kecamatan Sungai
Limau.

Metodologi Penelitian,

Panelitian ini direncanakan akan diadakan didesa-desa pusat industri
rumah tangga emping melinjg i Kabupaten Padang Pariaman,

Penelitian sifatnya desknphf  kualtatit dan kuantitatif yang akan
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meberikan jawaban tentang pengembangan  industri melinjo  di
Fariaman.

Metode yang digunakan dalam penelitian tentang pengembangan
Industri Melinjo di Kabupaten Padang Pariaman diawali dengan
melakukan kajian literaiur dan pengumpulan data sekude atau studi
pustaka

Hasil dan Fembahasan

Walaupun setzlah tahun 2002 terbentuk kota otonom Pariaman,
yang diteliti adalah Kabupaten Padang Pariaman dan Kota Otonaom
Fariaman, Luas wilayah kabupaten Dasrah Tingkat |l padang
Pariaman dan kota otonom Pariaman seluruhnya adalah 1.475,51 Km2,
terdiri dari 13 kecamatan, yang terdiri dari pemukiman seluas 6,13 %
sawah 21,37 % ., tegalan 044 %, kebun campuran 13,85 %
perxebunan 26 ,41% , semak belukar § 07 % , hutan 20,5 %), kawasan
industri 0,06 %, tanah rusak landus 1,82 9% tanah galian T seluas

0,04% lain-lain 1,57 % { Padang Pariaman Dalam Angka )

Jumiah penduduk di Kabupaten Padang Pariaman herdasrkan
hasil data sensus pada tahun 2002 sebanyak 476.812 jiwa, dengan
komposisi 228 767 |aki-laki dan 245.851 perempuan

FPengaolahan usaha emping melinjo di lokasi penelitian masih sangat
sederhana sekall baik dari segi teknis maupun dari segi manajemen,
manajemen usaha kerajianan emping melinjo tidak terlepas dari
manajemen keluarga, sebagian besar pengrajin  adalah  wanita,
terutama istri, sedangkan anggota keluarga yang lain sepearti suami dan

anak-anak hanya bersifat membantu

Froduktivitas industri emping melinjo di Kabupaten Padang
Fariaman sangat terganiung dan ada tidaknya persediaan bahan baku
Kebuluhan bahan baku para pengrajin di Kelurahan Lonhong, Kelurahan
Karan Aur, Desa Marunggi dan Desa Ampalu diperoleh dari beberapa

sumber, untuk pengrajin yang memiliki tanaman melinjo sendiri, dapat
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menggunakan hasil dar kebun mereka sendiri sebagai sumber bahan
baku. Dari hasil penelitian ternyata 72% (70 unit usaha) membeli bahan

baku walaupun mereka sendiri mempunyai pohon melinjo.

Fada prinsipnya, pembuzat emping melinjo adalah merubah bentuk
fisik biji melinjo yang berbentuk bulat panjang (kapsul}) menjadi bentuk
bundar pipit (semacam keipik). Pada saat ini baik di kelurahan Lohong,
Karan Aur, Desa Ampalu dan Marunggi hanya dikenal satu macam
teknologi pembuatan emping melinjo yaitu yang dikenal dengan proses
pengolahan secara konvensional. Satu lagi metode pengolahan yang
dikenal cleh pengrajin ini akan tetapi belum mereka pergunakan adalah

metode pengolahan denagan alat semi mekanis.

Dapat disimpulkan bzhwa teknologi pengolahan yang digunakan
masih tradisional, dengan mempargunakan peralatan yang seadanya,
masih pakai ilmu kira-kira, sehingga emping vyang dihasilkan tidak
seragam baik ketebalan, bentuk dan warnanya, ini merupakan salah
satu xendala dalam pengembangan industri emping melinjo, karena
untuk memenuhi pasar nasional maupun pasar ekspor dibutuhkan

keseragaman produk,

Selanjtnya untuk informasi pasar baik mengenai pasar input
maupun pasar output sangat sadikit sekali sehingga pengrajin im
kesulitan  untuk mengaksesnya, hal ini menyebabkan kurangnya
penguasaan pasar dari pengrajin yang mengakibatkan lambannya-

perkembangan dari industri ini.

-
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